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Tentang

Terjemahan singkat ini merupakan terjemah dari bab
ketiga kitab al-I‘lamu bi Iqalati ‘Atsaratil A‘lam berjudul
“Para Ulama vyang Terjatuh pada Bid‘ah Mukaffirah”
susunan Syaikh Turki bin Mubarak al-Bin'ali yang berisi
perkataan-perkataan para ulama Salafiyyah, dakwah
Najdiyyah, dan negara Islam terhadap Imam as-Sakhawi,
Imam asy-Suyuthi, dan Imam al-Haitami yang dikafirkan
atau divonis musyrik oleh kaum Ghulat pada hari ini.

Penerjemah



Bab Ketiga:

Para Ulama yang
Terjatuh pada Bid‘ah
Mukaffirah



Pendapat Para Ulama Tauhid dan Syekh
Millah terhadap Syamsuddin Abil Khair
Muhammad bin ‘Abdirrahman bin Muhammad
as-Sakhawi (Wafat: 902 H)

Barang siapa yang menelusuri perkataan-perkataan
ulama dakwah Najdiyyah, maka ia akan menemukan
mereka membuat penukilan dari as-Sakhawi,
menggunakan hukum-hukum darinya, khususnya dalam
menghukumi hadis, menjulukinya sebagai al-Hafizh, dan
mendoakan rahmat kepadanya.

Di antaranya adalah ucapan Syaikh ‘Abdullah bin
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah,
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“Dan lbnul ‘Arabi al-Maliki berkata: Tidak ada satu pun
hadis shahih tentang keutamaan berkurban; dan di
antaranya adalah perkataan, “Sesungguhnya ia merupakan
tunggangan kalian menuju surga,” disebutkan oleh as-
Sakhawi dalam kitab al-Magashid al-Hasanah.” [ad-Durar
as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 5/403]



Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin
‘Abdul Wahhab rahimahumullah berkata,
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“Dan oleh ad-Darimi dan ath-Thayyalisi, dari Abu
‘Ubaidah Ibnul Jarrah radhiyyallahu ‘an hu, ia berkata:
Rasulullah  shalallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda:
"Sesungguhnya Allah memulai perkara ini dengan kenabian
dan rahmat, kemudian menjadi khilafah dan rahmat,
kemudian menjadi raja yang zalim, kemudian menjadi raja
yang diktator yang merusak umat dan menghalalkan
pelacuran, miras, dan sutra. Walaupun demikian, Allah
tetap akan menolong dan memberi rezeki kepada mereka
(sebagai bentuk kemurahan Allah Subhanahu wa Ta'ala



kepada hamba-hamba-Nya walaupun mereka banyak
berbuat dosa dan kerusakan, pent) sampai kemudian
mereka bertemu dengan Allah (untuk
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka, pent).”
Berkata al-Hafizh as-Sakhawi rahimahullah: Hadis hasan.
Hadis-hadis ini, di antaranya secara eksplisit menyatakan
keharaman; dan di antaranya adalah makna zhahir darinya;
dan dari apa-apa yang tidak aku menyebutkannya dari
hadis-hadis dhaif yang telah aku sebutkan.” [ad-Durar as-
Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 4/235]

Begitu juga dengan masyaikh negara Islam —semoga
Allah memuliakannya—, Syaikh Mujahid Maisarah al-
Gharib tagabbalahullah berkata,
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“Inilah  menurut ulama ahli sejarah, seperti adz-
Dzahabi, Ibnu Katsir, as-Sakhawi, dan ulama-ulama sunah
yang mengikuti mereka dengan baik.” [Qalu... Faqul!, him.
23]



Pendapat Para Ulama Tauhid dan Syekh Millah
terhadap ‘Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddin
as-Suyuthi (Wafat: 911 H)

Kita menemukan para ulama dakwah Najdiyyah
membuat penukilan dari as-Suyuthi, menjulukinya sebagai
al-Hafizh dan al-Imam, serta mendoakan rahmat atasnya.

Di antaranya adalah perkataan Syaikh Sulaiman bin
‘Abdillah bin Muhammad bin  ‘Abdul Wahhab
rahimahumullah,
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“Kesebelas: Apa yang dikatakan oleh al-Imam al-Hafizh
as-Suyuthi: Sesungguhnya para sahabat telah berkumpul
sebelum diwajibkannya (shalat Jum'at) dan dinamakan
darinya dengan nama ini, itu karena hidayah dari Allah
Subhanahu wa Ta'ala kepada mereka sebelum Ia



memerintahkannya (shalat Jum'at), kemudian turunlah
Surat al-Jumu‘ah setelah hijrahnya Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam, maka ditetapkan akan kewajibannya (shalat
Jum'at). Inilah pendapat kebanyakan ulama.” [ad-Durar as-
Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 5/32]

Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin
‘Abdul Wahhab rahimahumullah berkata,
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“Berkata as-Suyuthi rahimahullah dalam at-Tausyih:
“Merasakan masinya iman,” di dalam kalimat tersebut ada
semacam ungkapan penggambaran, yaitu minat orang
mukmin dalam beriman diibaratkan sesuatu yang manis,
dan ditetapkan baginya hasil atau buah yang
diperolehnya.” [Fathul Majid Syarh Kitabit Tauhid, him.
338]

Begitu pula dengan masyaikh negara Islam —semoga
Allah memuliakannya—, Syaikh Mujahid Abu Anas asy-
Syami tagabbalahullah berkata,
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“Berkata Imam as-Suyuthi rahimahullah tentang
keluarnya Tatar...” [Shafahat min Hayyah Syaikhul Islam
Ibn Taimiyyah]

Mujahid Maisarah al-Gharib rahimahullah berkata,
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“Berkata al-Hafizh as-Suyuthi dalam Tadribur Rawi:
Yang benar adalah riwayat dari Rafidhah dan orang yang
mencela salaf tidaklah diterima, sebagaimana disebutkan
oleh penyusun ar-Raudhah —maksudnya adalah an-
Nawawi rahimahullah—...” [Mugqatilah ar-Rafidhah fil ‘Iraq,
him.6]



Pendapat Para Ulama Tauhid dan Syekh Millah
terhadap Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin
Hajar al-Haitami as-Sa‘di al-Anshari (Wafat: 974
H)

Kita menemukan para ulama Najd membuat penukilan
dari al-Haitami dan mendoakan rahmat atasnya sekalipun
mengetahui bagaimana kondisi dirinya.

Di antaranya adalah perkataan Syaikh Muhammad bin
'Abdul Wahhab rahimahullah dalam Mufidul Mustafid fi
Kufri fi Kufri Tarikit Tauhid,
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“Ibnu Hajar berkata dalam Syarhul Arba’in pada
penjelasan hadis Ibnu ‘Abbas ”Jika engkau meminta, maka
mintalah kepada Allah,” yang maknanya bahwa barang
siapa memohon kepada selain Allah, maka dia kafir, dan



dalam macam ini ia menulis suatu kitab terpisah yang
diberi nama al-I'lam bi Qawathi’il Islam yang di dalamnya
ia menuturkan banyak macam ucapan-ucapan dan amalan-
amalan yang masing-masing darinya ia sebutkan bahwa itu
mengeluarkan dari Islam dan mengafirkan orang mu’ayyan
dengan sebabnya.”

Yang dimaksud adalah lbnu Hajar al-Haitami karena
beliaulah yang menulis Syarhul Arba‘in dan al-I'lam bi
Qawathi’il Islam. Keliru orang yang mengira bahwa Syaikh
memaksudkannya sebagai Ibnu Hajar al-Asqgalani karena al-
Asqgalani tidak menulis Syarhul Arba‘in.

Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
rahimahumallah juga berkata,
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“Demikian juga kami tidak mengafirkan orang yang
telah benar keagamaannya, terkenal kesalehannya, dikenal
luas sikap warak dan zuhudnya, baik perjalanan hidupnya,
dan tulus mengurus keperluan kaum muslimin dengan
mengajarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan mengarang
karya-karya yang bermanfaat sekalipun ia melakukan
kekeliruan dalam masalah ini atau masalah lainnya seperti
Ibnu Hajar Al Haitami. Kita telah mengenal pendapatnya
dalam kitabnya, al-Durul Muntazham, namun kita tidak
mengingkari keluasan ilmunya. Oleh karena itu, kita tetap
mendalami buku-bukunya, seperti Syarhul Arba’in, Kitabuz
Zawajir, dan lain-lain. Kita juga bersandar kutipan-
kutipannya karena ia termasuk golongan ulama kaum
muslimin.

Inilah yang mana kami berada di atasnya. Kami
berbicara dengan orang yang memiliki akal dan ilmu lagi
memiliki sikap inshaf, bebas dari kecenderungan bersikap
fanatik dan sewenang-wenang, serta melihat apa suatu
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yang diucap, bukan kepada siapa yang mengucap.” [ad-
Durar as-Saniyyabh fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 1/236]

Syaikh  ‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikh
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah juga
berkata,

) A D) e dijadl (e g CalA)

g (e YY) pge a8 cAdaully clual (e pgdg
5 A 00 s gl e 0ol el g il 4l
(oAb cciliall 3L 3 e LAY sale ddude g dmdlil)
Jhlg (s A

“Dan kaum khalaf, di antara mereka ada yang
menyimpang dari sunah kepada bidah, di antara mereka
pula ada yang berpegang teguh pada sunah, maka tidaklah
mereka dicela, kecuali kepada orang yang menampakkan
bidah. Adapun Ibnu Hajar al-Haitami, maka beliau
merupakan mutaakhirin dari mazhab Syafi’i, akidahnya
akidah al-Asya‘irah yang menafikan sifat-sifat, dan pada
perkataannya terdapat kebenaran dan kebatilan.” [ad-
Durar as-Saniyyabh fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 3/225]

Syaikh Hamd bin Nashir bin Mu‘ammar rahimahullah
juga berkata,
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“...disebutkan tentangnya oleh Syaikh Ahmad bin Hajar
al-Haitami dalam Syarhul ‘Arbain.” [ad-Durar as-Saniyyah fi
al-Ajwibah an-Najdiyyah, 10/304]

Begitu juga dengan maugqif masyaikh negara Islam —
semoga Allah memuliakannya—, Syaikh Mujahid Abu
Mush‘ab az-Zargawi tagabbalahullah berkata,
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“Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullahu Ta‘ala berkata:
Dosa besar ke-391 dan ke-392: meninggalkan jihad ketika
menjadi fardhu ‘ain, yaitu dengan masuknya orang-orang
kafir harbi ke dalam negara Islam atau menawan seorang
muslim  lalu  menghabisinya dan juga manusia
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meninggalkan jihad dari hukum asalnya (fadhu kifayah,
pent) dan juga penduduk kawasan tersebut meninggalkan
penjagaan terhadap tsugur mereka di mana ditakutkan
orang-orang kafir menguasainya karena mereka tidak
menjaganya.” [Qital; Qadru ath-Thaifah al-Manshurah]

[Selesai diterjemahkan pada tanggal 27 Januari 2022
M oleh Hudzaifah al-Jawi]
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